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RINGKASAN

Akar purwo (Eryngium foetidum) merupakan tanaman yang dapat
menyembuhkan berbagai macam penyakit, salah satunya adalah diare. Pada
penelitian ini telah dilakukan isolasi dan uji antibakteri fraksi n-heksana akar
tanaman akar purwo terhadap bakteri penyebab diare yaitu Staphylococcus aureus
dan Escherichia coli.

Isolasi senyawa dilakukan melalui metode sokshletasi dengan pelarut
etanol kemudian difraksinasi menggunakan pelarut n-heksana. Uji pendahuluan
terhadap ekstrak etanol dan fraksi n-heksana dengan penapisan fitokimia. Fraksi
n-heksana dipisahkan menggunakan metode kromatografi kolom. Isolat (fraksi A)
dianalisis dengan GC-MS. Selanjutnya, sifat antibakteri yang terkandung dalam
fraksi n-heksana diuji terhadap bakteri S. aureus dan E. coli menggunakan metode
cakram kertas.

Hasil penapisan fitokimia ekstrak etanol mengandung senyawa alkaloid,
flavonoid, terpenoid dan steroid, sedangkan fraksi n-heksana mengandung
senyawa alkaloid, terpenoid dan steroid. Spektra GC-MS fraksi A, mengusulkan
adanya senyawa etil heksadekanoat. Fraksi n-heksana tidak memiliki aktivitas
antibakteri terhadap E. coli tetapi memiliki aktivitas antibakteri terhadap S. aureus
pada konsentrasi 15% (b/v) dengan lebar zona hambat 0,2 cm. Fraksi n-heksana
bersifat bakteriostatik terhadap bakteri S. aureus.



SUMMARY

Akar Purwo (Eryngium foetidum) is a plant that can cure a various
deseases, one of them is diarrhoea. This reseach had isolated and antibacterial test
from n-hexane fraction of the akar purwo root’s to diarrhoea bacteria,
Staphylococcus aureus and Escherichia coli.

Isolation had been done by soxhlet method using ethanol as solvent, and
continued by fractination with n-hexane. Preliminary analysis towards ethanol
extract and n-hexane fraction were conducted by screening phytochemistry. The
n-hexane fraction separation had been done by coloum chromatography, one of
these fraction (fraction of A) had been analyzed by using GC-MS. Furthermore,
the antibacteria characteristic of n-hexane fraction, was tested by paper disc
method.

The results showed that ethanol extract contained alkaloid, terpenoid,
flavonoid and steroid, while n-hexane fraction contained alkaloid, terpenoid and
steroid. GC-MS spectra of fraction A sugested as ethyl hexadecanoic. The
n-hexane extract had no antibacterial activity againts of E. coli, but had
antibacterial activity againts of the S. aureus in 15 % (w/v) concentration, with
inhibition zone of 0.2 cm. Characteriztic of n-hexane fraction was bacteriostatic
to S. aureus.
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